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Kinerja Kantor Akuntan Publik yang berkualitas sangat ditentukan oleh kinerja auditor, secara ideal di dalam menjalankan profesinya,auditor juga harus menaati aturan etika profesi (Nasution & Nasution, 2022). Kinerja Auditor yang diberikan untuk   dapat   menjaga   kepercayaan   dari   pengguna   laporan   keuangan   serta  mempertahankan    reputasinya.  Audit    yang    berkualitas    diperlukan    untuk  memastikan  kesesuaian  laporan  keuangan  yang  diaudit  dengan  standar  akuntansi  yang  berlaku  umum  dan  auditor  harus  menjalankan  proses  audit  sesuai  dengan standar  auditing (Kristian, 2018). 
Namun kepercayaan masyarakat terhadap kinerja profesi auditor dalam mengaudit dan menilai laporan perusahaan menunjukkan adanya penuruan.  Beberapa kasus yang terjadi di Indonesia, salah satunya adalah kasus pada tahun 2002 yang menimpa PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk yang terjepit diantara dua KAP, sehingga laporan keuangan yang dikeluarkan oleh PT. Telkom tidak diakui SEC, komisi pengawas pasar modal di Amerika Serikat. Kasus re-audit atas laporan keuangan PT.Telkom tahun 2002 berakhir secara hukum dengan proses mediasi yang dilakukan di PN Jaksel. Dicurigai adanya konspirasi pihak atas yang membuat kasus ini disimpulkan sebagai persaingan tidak sehat antara KAP Eddy Pianto dengan KAP Hadi Susanto. Kasus persaingan tidak sehat ini jelas melanggar etika dalam berbisnis dan etika akuntan publik.
Beberapa permasalahan terkait dengan kinerja auditor yang buruk terkait dengan memeriksa dan mengevaluasi perusahaan seperti dalam kasus PT. Garuda Indonesia. Pusat Pengembangan Profesi Keuangan (P2PK) Kementerian Keuangan (Kemenkeu) telah memutuskan bahwa auditor (Akuntan Publik) dan Kantor Akuntan Publik (KAP) yang mengaudit laporan keuangan tahunan PT Garuda Indonesia Tbk divonis bersalah pada 31 Desember 2018 (“Https://Www.Kemenkeu.Go.Id/,” n.d.). 
Kasus lainnya yaitu mengenai sanksi yang dijatuhkan kepada auditor Kasner Sirumapea adalah penangguhan izin selama 12 bulan karena telah melaksanakan pelanggaran yang berat yang berakibat pada opini Laporan Auditor Independen (LAI). Auditor ini belum sepenuhnya memenuhi Standar Audit (SA) - Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), yaitu SA 315 Pengidentifikasian dan Penilaian Risiko Kesalahan Penyajian Material Melalui Pemahaman atas Entitas dan Lingkungannya, SA 5001 Bukti Audit, dan SA 560 Peristiwa Kemudian. Tim P2PK telah memberikan keputusan untuk memberi auditor Kasner Sirumapea pembekuan izin 12 bulan terhadap Akuntan Publik Kasner Sirumapea berdasarkan perintah Menteri Keuangan (KMK No. 312/KM.1/2019 pada 27 Juni 2019) 
Beberapa kasus tersebut menunjukkan bahwa seorang auditor harus memiliki kualitas yang baik terhadap kinerjanya dan harus dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan. Kinerja auditor merupakan kinerja bagi akuntan publik yang melaksanakan penugasan pemeriksaan secara obyektif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan tersebut menyajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan (Nasution & Nasution, 2022).
Kinerja Auditor merupakan hasil kerja dari pelaksanaan penugasan pemeriksaan yang dicapai oleh auditor sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya, dan menjadi salah satu tolak ukur yang digunakan untuk menentukan apakah suatu pekerjaan dilakukan dengan baik atau sebaliknya (Dewi, SE., Ak., M.Ak., CA, 2020). Kinerja auditor adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan padanya dan menjadi salah satu tolak ukur yang digunakan untuk menentukan apakah suatu pekerjaan yang dilakukan akan baik hasilnya atau sebaliknya (Pulungan, 2020). Kinerja auditor menjadi perhatian utama, baik bagi klien ataupun publik dalam menilai hasil audit yang dilakukan. 
Kinerja auditor yang baik dapat dicapai dengan kualitas sumber daya manusia yang baik, dengan bantuan struktur audit dalam Kantor Akuntan Publik mampu mengurangi beban pekerjaan dan kesalahan dalam mengaudit suatu laporan keuangan (Winidiantari & Widhiyani, 2015). Struktur audit merupakan langkah pendekatan secara sistematis pekerjaan audit yang memiliki karakteristik oleh proses dari prosedur audit dan memakaik kumpulan alat serta kebijakan audit yang tertata untuk mempermudah seorang auditor menjalankan tugas auditnya (Eva et al., 2021). Penggunaan struktur audit dapat membantu auditor dalam melaksanakan tugasnya menjadi lebih baik, sehingga dapat meningkatkan kinerja auditor. Penggunaan pendekatan struktur audit memiliki keuntungan dapat mendorong efektivitas dan efisiensi sehingga dapat menentukan kinerja auditor, jadi struktur audit mempengaruhi pencapaian kinerja auditor
Penelitian yang mengkaji struktur audit terhadap kinerja auditor dilakukan oleh Anggraeni (2017) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur audit berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan struktur audit dapat membantu auditor dalam melaksanakan tugasnya menjadi kantor akuntan publik dapat mempermudah pekerjaan auditor sehingga terjadi peningkatan kinerja auditor lebih baik, sehingga dapat meningkatkan kinerja auditor. Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Winidiantari & Widhiyani, 2015) menunjukkan hasil yang sama bahwa struktur audit berpengaruh positif terhadap kinerja audit, kondisi ini berarti dengan diterapkannya struktur audit di kantor akuntan publik dapat mempermudah pekerjaan auditor sehingga terjadi peningkatan kinerja auditor. Hasil berbeda ditunjukkan Diani (2019) yang menunjukan bahwa struktur audit memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja audit. Struktur audit merupakan sebuah pendekatan sistematis terhadap auditing yang dikarakteristikkan oleh langkah-langkah penentuan audit, prosedur rangkaian logis, keputusan, dokumentasi, dan menggunakan sekumpulan alat-alat dan kebijakan audit yang komprehensif dan terintegrasi untuk membantu auditor melakukan audit (Dewi et al., 2022). 
Adanya konflik peran dan ketidakjelasan peran merupakan suatu hal yang cukup berpengaruh, tidak hanya bagi auditor itu sendiri dalam hubungannya dengan tekanan pekerjaan, kepuasan kerja dan menurunnya kinerja, tetapi juga bagi organisasi tempat mereka bekerja yang berpengaruh pada kualitas kerja yang tidak sesuai dengan harapan. Menurut Triyono (2017) konflik peran adalah suatu konflik yang timbul karena mekanisme pengendalian birokrasi organisasi tidak sesuai dengan norma, aturan, etika dan kemandirian professional. Konflik peran dapat menimbulkan rasa tidak nyaman dalam bekerja dan bisa menurunkan motivasi kerja karena mempunyai dampak negatif terhadap perilaku individu, seperti timbulnya ketegangan kerja, banyak terjadi perpindahan pekerja, penurunan kepuasan kerja, sehingga bisa menurunkan kinerja auditor secara keseluruhan. Penelitian Triyono., (2017), Kurniawan (2019), Cendana (2018), menyatakan konflik peran berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor, sedangkan Limawati (2022) dan Lase (2019), menyatakan konflik peran tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Selanjutnya beban tugas yang berat dalam proses audit yang dilakukan auditor sering mendapatkan tekanan peran diantaranya berupa konflik peran. Menurut Suhada (2021) konflik peran dalam diri individu terjadi apabila individu tersebut menghadapi ketidakpastian tentang pekerjaan yang dia diharapkan untuk melaksanakannya saling bertentangan dengan dirinya dan melebihi dari kemampuannya. Bentuk konflik peran yang dialami individu ada tiga macam yaitu konflik antara orang dan peran, konflik dalam peran (intrarole), dan konflik antar peran (interrole) (Aulia, 2020) . Penelitian yang dilakukan oleh Sari (Sari, 2016) menjelaskan bahwa konflik peran berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor. Hal ini menunjukkan bahwa konflik peran yang merupakan suatu gejala psikologis yang dialami oleh auditor yang timbul karena adanya dua rangkaian tuntutan yang bertentangan yang menyebabkan rasa tidak nyaman dalam bekerja yang berpotensi dapat menurunkan motivasi kerja serta menurunkan kinerja secara keseluruhan. Dalam penelitian Rosally dan Jogi (2015) (Rosally et al., 2015) menjelaskan bahwa konflik peran memiliki pengaruh negatif, artinya semakin tinggi konflik peran maka kinerja auditor semakin menurun. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Winidiantari dan Widhiyani  (Winidiantari & Widhiyani, 2015) menunjukkan bukti bahwa konflik peran berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor artinya konflik peran yang dialami oleh auditor dapat mempengaruhi kinerja auditor tersebut.
Menurut Handayani (Pulungan, 2020), budaya organisasi yang tertanam kuat dalam diri karyawan akan memberikan sugesti kepada karyawan untuk berperilaku positif dalam mencapai visi dan misi perusahaan yang pada akhirnya akan memberikan keuntungan pada karyawan itu sendiri. Sifat-sifat tersebut akan meningkatkan harapan karyawan agar kinerjanya semakin meningkat. Penelitian Handayani (Pulungan, 2020) menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, sedangkan penelitian Marganingsih dan Martani (2019) (Agung Dicky Wibawa & Astika, 2018)menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor. Flamholtz dan Narasimhan (Flamholtz et al., 2015)
 meneliti tentang pengaruh perbedaan elemen-elemen budaya terhadap kinerja keuangan, dengan menggunakan 702 responden pada perusahaan industri di US. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa beberapa elemen budaya organisasi mempunyai pengaruh yang berbeda pada kinerja keuangan perusahaan.
Ginanjar (2021) menyatakan komitmen organisasi adalah suatu keadaan dimana seorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut.  Menurut Yuskar dan Devisia (2017) (F. Wijaya & Subagyo, 2017), komitmen organisasi akan menimbulkan rasa ikut memiliki (sense of belonging) bagi pekerja terhadap organisasi. Jika pekerja merasa jiwanya terikat dengan nilai-nilai organisasional yang ada maka dia akan merasa senang dalam bekerja, sehingga kinerjanya dapat meningkat. Penelitian Ginanjar (2021) dan Anggraeni (2021) menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, sedangkan Hanna dan Firnanti  (Hanna & Firnanti, 2017) menyatakan bahwa konitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. Auditor yang berkomitmen terhadap profesinya akan loyal terhadap profesinya seperti yang dipersepsikan oleh auditor tersebut.
Akuntan publik dalam melaksanakan pemeriksaan memperoleh kepercayaan dari klien dan para pemakai laporan keuangan untuk membuktikan kewajaran laporan keuangan yang disusun dan disajikan oleh klien. Klien dapat mempunyai kepentingan yang berbeda bahkan mungkin bertentangan dengan kepentingan para pemakai laporan keuangan. Begitu juga kepentingan pemakai laporan keuangan yang satu mungkin berbeda dengan pemakai lainnya. Oleh karena itu dalam memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan yang diperiksa, akuntan publik harus bersikap independen terhadap kepentingan klien maupun kepentingan akuntan publik itu sendiri. Kurangnya independensi auditor dan maraknya manipulasi akuntansi korporat membuat kepercayaan para pemakai laporan keuangan auditan mulai menurun, sehingga para pemakai laporan keuangan seperti investor dan kreditur mempertanyakan eksistensi akuntan publik sebagai pihak independen. Sehingga independensi auditor sangat diperlukan dalam melaksanakan tugas sebagai seorang auditor. Auditor yang menegakkan independensinya, tidak akan terpengaruh dan tidak dipengaruhi oleh berbagai kekuatan yang berasal dari luar diri auditor dalam mempertimbangkan fakta yang dijumpainya dalam pemeriksaan. 
Independensi menurut Safitri (2017) (Wahidi et al., 2021) dapat diartikan sebagai sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Aprimulki, Kamaliah, dan Safitri (2017), mengungkapkan apabila seorang auditor tidak memiliki atau telah kehilangan sikap independensinya sebagai seorang auditor maka sudah dapat diyakini bahwa auditor tersebut tidak akan dapat menghasilkan hasil kerja yang memuaskan, dengan begitu kepercayaan dari masyarakat akan hilang begitu saja terhadap auditor tersebut.  Penelitian Mentari (2019) dan Angraini (2020) dalam (Mustikawati, 2019) menyatakan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, sedangkan penelitian Salju, Rismawati dan Bachtiar (2017) dalam (Aurani & Ariani, 2022) menyimpulkan bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan hasil (gap research) terkait dengan beberapa variabel yang menentukan kinerja auditor. Adanya perbedaan tersebut menjadi motivasi peneliti untuk melakukan kajian mengenai pengaruh struktur audit, konflik peran, budaya organisasi, komitmen organisasi dan independensi terhadap kinerja auditor.
Berdasarkan fenomena yang terjadi pada riset – riset terdahulu, terdapat ketidakkonsistenan perspektif. Maka dari itu diusulkan untuk dilakukan analisis mengenai pengaruh beberapa variabel yang mempengaruhi kinerja auditor. Pada penelitian ini digunakan 5 variabel yaitu struktur audit, konflik peran, budaya organisasi, komitmen organisasi, dan independensi. Judul penelitian yang diusulkan penulis adalah ”Pengaruh yaitu struktur audit, konflik peran, budaya organisasi, komitmen organisasi, dan independensi terhadap kinerja auditor”. Data dalam penelitian adalah data primer yang bersumber dari kuesioner. Penelitian ini akan dilakukan analisis dengan menggunakan pendekatan dari Statistical Package for the Social Sciences (SPSS).
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan seperti berikut:
1. Apakah struktur audit berpengaruh terhadap kinerja auditor?
1. Apakah konflik peran berpengaruh terhadap kinerja auditor?
1. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor?
1. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor?
1. Apakah independensi berpengaruh terhadap kinerja auditor?
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Berdasarkan latar rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini seperti berikut :
1. Menguji dan membuktikan pengaruh struktur audit terhadap kinerja auditor
1. Menguji dan membuktikan pengaruh konflik peran terhadap kinerja auditor
1. Menguji dan membuktikan pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja auditor
1. Menguji dan membuktikan pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja auditor
1. Menguji dan membuktikan pengaruh independensi terhadap kinerja auditor.

[bookmark: _Toc120871736][bookmark: _Toc127214673][bookmark: _Toc150940039][bookmark: _Toc150940157][bookmark: _Toc150940199]1.4	Manfaat Penelitian
1. Praktis
Dapat memberikan masukan kepada auditor dalam upaya untuk meningkatkan kinerjanya melalui analisis struktur audit, konflik peran, budaya organisasi, komitmen organisasi dan independensi.
1. Teoritis
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